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“Pendidikan Yang Utama Bukanlah Pengetahuan, Melainkan Tindakan”1

1 Nur Uhbiyati, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan Islam, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,
2013), hlm. 163
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ABSTRAK

Dyah Setyowati, Afifah. 2021115104. 2020. Implementasi Pendidikan Karakter
Religius dalam Kegiatan Forum Remaja Islam di SMK Negeri 1 Batang. Skripsi
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Insitut
Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. A. Tabiin, M.Pd

Kata Kunci : Pendidikan, karakter dan religius

SMK Negeri 1 Batang berkomitmen dalam menerapkan pendidikan
karakter religius pada siswanya. Selain menghadirkan pendidikan karakter religuis
dalam setiap pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, SMK Negeri 1 Batang juga membetuk suatu forum atau perkumpulan yang
terdiri dari siswa-siswi yang beragama Islam. Forum tersebut bernama “Forum
Remaja Islam” atau yang familiar dikalangan siswa dengan nama FORJAS.

Rumusan Masalah bedasaarkan latar tersebut adalah Bagaimana
implementasi pendidikan karakter religius dalam kegiatan Forum Remaja Islam di
SMK Negeri 1 Batang? Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi
pendidikan karakter religius dalam kegiatan Forum Remaja Islam di SMK Negeri
1 Batang?

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitiannya adalah
penelitian lapangan (field research) dengan maksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Yang dipaparkan
dengan teknik analisis deskriptif maka analisanya berlangsung selama dan pasca
pengumpulan data, yang dipaparkan dalam bentuk narasi.

Hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa kegiatan FORJAS dapat
menumbuhkan karakter religius siswa, hal ini terlihat dari sikap anggota FORJAS
yang membaik. Sikap anggota yang baik didapat dari berbagai kegiatan yang
dilaksanakan oleh Forjas, antara lain, mentoring, dhuha gembira, santunan anak
yatim dan kegiatan yang lainnya. Kegiatan FORJAS memiliki faktor pendukung
Faktor Pendukung; memiliki tujuan yang sama antar anggota dan sekolah,
dukungan penuh dari pihak sekolah, dan keinginan yang kuat untuk menjadi lebih
baik, sedangkan faktor penghambatnya; menurunnya minat anggota, kurangnya
komunikasi antar pemimpin dan anggota dan bersamaan dengan jadwal
ekstrakurikuler lainnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari

seorang guru untuk mengajarkan nilai-nilai kepada siswanya. Pendidikan

karakter telah menjadi sebuah pergerakan pendidikan yang mendukung

pengembangan sosial, pengembangan emosional, dan pengembangan etika

para siswa.1

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pendidikan karakter tidak

hanya bertujuan untuk mencerdaskan manusia saja tetapi juga diharapkan

seseorang dapat memiliki kepribadian dan berkarakter, sehingga akan lahir

penerus bangsa yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan nilai-nilai luhur

dan agamanya. Selain itu tujuan utama dalam konsep pendidikan karakter,

pendidikan moral atau pendidikan akhlak di sini adalah membentuk pribadi

anak supaya menjadi manusia yang baik, manusia sejati yang tidak hanya

memiliki kecerdasan intelektual (IQ) namun juga sekaligus kecerdasan

emosional (EQ) serta kecerdasan spiritual (SQ).2

Pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia rasanya sangat perlu untuk

dilaksanakan secara maksimal dan dikembangan secara optimal. Melihat

situasi masyarakat di Indonesia menjadi motivasi tersendiri untuk

mengimplementasikan pendidikan karakter. Perilaku kenakalan remaja yang

1 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter : Konsep dan Metode (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 43.

2 Dakir dan Sarbini, Pendidikan Islan dan ESQ: Komparasi Integratif Upaya Menuju
Stadium Insan Kamil (Semarang : Rasail Media Group, 2011), hlm. 31.
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2

kita rasakan saat ini salah satunya karena kurang tertanamnya jiwa dan nilai-

nilai agama. Dan pelaksanaan pendidikan agama kurang terlaksana secara

maksimal baik di keluarga, sekolah, dan di masyarakat.

Oleh karena itu, dalam upaya mengatasi berbagai permasalahan diatas,

maka penting sekali pendidikan karakter religius diterapkan atau

diimplementasikan dalam lembaga pendidikan di setiap jenjang agar siswa

memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai religius atau agama yang

dianutnya.

Dalam upaya pembentukan karakter religius di lembaga pendidikan,

seorang guru tidak hanya berfokus pada kegiatan proses belajar mengajar di

kelas, tetapi juga harus mengarahkan kepada siswanya dalam bentuk

implementasi keagamaan yang mengarah pada pembentukan karakter yang

diinginkan ada pada diri siswa. Pendidikan karakter religius dengan penerapan

pengembangan karakter siswa dapat diimplementasikan melalui tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan juga evaluasi

pembelajaran. Namun, terkadang hal tersebut cukup sulit untuk diwujudkan

karena keterbatasan waktu pembelajaran PAI yang berlangsung cukup singkat

untuk sekolah menengah atas sehingga implementasi pendidikan karakter

religius tidak dapat dapat diimplementasikan secara maksimal. Untuk dapat

mengimplementasikan pendidikan karakter religius secara maksimal, sekolah

dapat membentuk program-program yang dapat menunjang implementasi

pendidikan karakter religius. Program tersebut dirancang dan disesuaikan

dengan tujuan yang ingin dicapai.
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3

Salah satu program tambahan yang dapat membantu mewujudkan

implementasi pendidikan karakter religius di sekolah yaitu melalui kegiatan di

luar jam pelajaran atau yang biasa disebut dengan ekstrakurikuler.

Ekstrakurikuler merupakan wahana pengembangan pribadi peserta didik

melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung maupun tidak langsung

dengan materi kurikulum sebagai bagian tak terpisahkan dari tujuan

kelembagaan. Di samping itu kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian yang

bernilai tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang diberikan

secara intrakurikuler, dan tidak hanya sebagai pelengkap suatu proses kegiatan

belajar mengajar, tetapi juga sebagai sarana agar siswa memiliki nilai plus,

selain pelajaran akademis yang bermanfaat bagi kehidupan bermasyarakat.3

Kegiatan ekstrakurikuler ini sebagai sarana dan wadah bagi siswa untuk

mengembangkan berbagai potensi yang telah dimiliki yang bertujuan agar

siswa mengaktualisasikan dirinya sehingga dapat aktif di luar jam-jam sekolah

sesuai dengan keinginan dan bakatnya. Dalam usaha untuk

mengimplementasikan pendidikan karakter religius di sekolah, pihak sekolah

dapat menambah jenis ekstrakurikuler yang lebih khusus untuk mencapai

tujuan tersebut, yakni dengan mengadakan program ekstrakurikuler

keagamaan. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan merupakan wujud

pengamalan dari ajaran agama yang berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah.

Di sinilah implementasi pendidikan karakter religius dapat dijalankan melalui

berbagai kegiatan yang terdapat dalam ekstrakurikuler keagamaan.

3 Popi Sopiatin, Manajemen Belajar Berbasis Kepuasan Siswa (Bogor: Ghalian Indonesia,
2010), hlm. 99.
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SMK Negeri 1 Batang berkomitmen dalam menerapkan pendidikan

karakter religius pada siswanya. Selain menghadirkan pendidikan karakter

religuis dalam setiap pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran

Pendidikan Agama Islam, SMK Negeri 1 Batang juga membetuk suatu forum

atau perkumpulan yang terdiri dari siswa-siswi yang beragama Islam. Forum

tersebut bernama “Forum Remaja Islam” atau yang familiar dikalangan siswa

dengan nama FORJAS. Forjas merupakan lembaga dakwah di SMK Negeri 1

Batang yang berada dibawah naungan OSIS khususnya di Sekbid KTTYME

(Ketakwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa).4

Forjas memiliki visi yaitu menjadi Organisasi Dakwah Sekolah

pembentuk generasi muda yang akhlak al-karimah, kreatif serta bermanfaat

bagi pelajar dan sebagai pelopor kebaikan. Dalam upaya mewujudkan visi

tersebut, “FORJAS” mempunyai beberapa misi yang hendak dijalankan seperti

: meningkatkan keimanan dan ketakwaan siswa, menambah khazanah tentang

agama Islam, menegakkan nilai serta ajaran Islam yang rahmatanlil’alamin,

dan menjadi pelopor kebaikan, inspiratif, berkarakter Islami. “FORJAS”

memiliki beberapa kegiatan keagamaan yakni sholat dhuha, istighosah, “Forjas

advanture”, lesehan pelajar atau kajian Islam setiap satu bulan sekali. Melalui

kegiatan tersebut FORJAS dan SMK Negeri 1 Batang berupaya menerapkan

pendidikan karakter religius pada siswa. Selain itu karakter religius yang

4 Mardanu Susilo, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Batang 12 Juni 2019
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5

hendak dicapai melalui kegiatan FORJAS diantaranya kejujuran, kedisiplinan,

bermanfaat bagi orang lain, semangat dalam mengkaji agama. 5

Dari fenomena yang telah dijelaskan di atas peneliti memiliki

ketertarikan diantaranya, SMK Negeri 1 Batang merupakan sekolah yang

berbasis negeri, yang berarti bahwa sekolah ini memiliki beragam siswa

dengan berbagai golongan termasuk bermacam-macam agama. Namun, hal

tersebut tidak membuat SMK Negeri 1 Batang menyepelekan atau

mengesampingkan pentingnya implementasi pendidikan karakter religius di

sekolah. Forum Remaja Islam merupakan ekstrakurikuler di sekolah negeri

yang bisa dianggap lengkap untuk siswa karena memiliki berbagai macam

kegiatan keagamaan yang bervariasi untuk menunjang dalam

mengimplementasikan pendidikan karakter religius di sekolah.

Dapat dijelaskan pula bahwa terdapat masalah akademis, disini terlihat

jika umumnya sekolah negeri hanya menerapkan pendidikan karakter religius

siswa di dalam pelajaran saja, maka SMK N 1 Batang sampai membentuk

organisasi khusus yang berkaitan dengan pembentukan karakter religius siswa.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengetahui tentang bagaimana

implementasi pendidikan karakter religius disekolah dalam kegiatan Forum

Remaja Islam. Sehubungan dengan hal tersebut penulis mengambil judul

“Implementasi Pendidikan Karakter Religius dalam Kegiatan Forum Remaja

Islam di SMK Negeri 1 Batang”.

5Fikrotul Amna, Ketua Forum Remaja Islam, Wawancara Pribadi, Batang 9 Juni 2019
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter religius dalam kegiatan

Forum Remaja Islam di SMK Negeri 1 Batang?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi pendidikan

karakter religius dalam kegiatan Forum Remaja Islam di SMK Negeri 1

Batang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter religius dalam

kegiatan ekstrakurikuler forum remaja Islam di SMK Negeri 1 Batang.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi

pendidikan karakter religius dalam kegiatan Forum Remaja Islam di SMK

Negeri 1 Batang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Menambah wawasan dalam segi keilmuan

b. Dapat memberikan pemikiran dalam pengembangan dan peningkatan

mutu pendidikan Islam

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi guru dan sekolah, dapat menjadi bahan acuan bagi sekolah dan guru

dalam mengembangkan kegiatan sekolah yang dapat menunjang

implementasi pendidikan karakter religius disekolah.

b. Bagi orang tua, dapat memberikan pengetahuan bagi orang tua akan

pentingnya implementasi pendidikan karakter religius yang dapat
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diterapkan melalui kegiatan dalam ForumRemaja Islam di SMK Negeri 1

Batang.

c. Bagi peneliti, sebagai bahan acuan, perbandingan ataupun referensi bagi

para peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan

a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan

analisisnya pada deskripstif berupa kata-kata tertulis dan catatan, serta

buku-buku yang dijadikan sebagai landasan dalam penelitian.6

Pendekatan ini digunakan untuk meneliti pada kondisi objek

alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, tehnik

pengumpulan data dilakukan secara gabungan (triangulasi), analisis data

bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada

makna dan pada generalisasi. 7 Penelitian di SMK Negeri 1 Batang

menggunakan pendekatan kualitatif, karena yang menjadi fokus

penelitian adalah implementasi pembelajaran fiqih yang mana datanya

bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis.

6 Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitattif dalam Pendidikan, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1999), hlm. 61.

7 Sugiyono, Metode Penlitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R &D, Cet.20 (Bandung :
Alfabeta, 2014), hlm. 15.
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b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).

Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di kancah atau

tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.8 Tujuan penelitian studi

lapangan adalah untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang

keadaan sekarang dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial: individu,

kelompok, lembaga atau masyarakat.9

Penelitian lapangan dipilih karena peneliti terlibat langsung

didalam pengumpulan data di SMK Negerin1 Batang, seperti

menghimpun data berbentuk catatan rinci, bagan, peta maupun gambar

untuk keperluan deskripsi.

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber

pertama atau dengan kata lain data yang pengumpulannya dilakukan

sendiri oleh peneliti secara langsung.10

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber primer adalah pengurus

dan pembina FORJAS dan anggota FORJAS.

8 Saifuddin Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5.
9 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),

hlm. 80.
10Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2013), hlm. 22.

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

  P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



9

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua.11

Dalam penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah kepala sekolah,

buku-buku pendidikan serta referensi lain terkait dengan permasalahan

yang ada dalam penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan

datadiantaranya :

a. Metode Wawancara

Metode interview adalah proses memperoleh keterangan untuk

tujuan peneliti dengan cara tanya jawab antara penanya dan penjawab

dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pedoman

wawancara).12

Pada metode ini, peneliti melakukan wawancara tak terstruktur

kepada kepala sekolah, pembina serta pengurus FORJAS, dan anggota

“FORJAS” untuk mendapatkan informasi tentang implementasi

pendidikan karakter religius dan faktor pendukung serta penghambat

dalam implementasi pendidikan karakter religius di sekolah dalam

kegiatan Forum Remaja Islam di SMK Negeri 1 Batang.

b. Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengadakan pengamatan terhadap objek, baik secara

11Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian...hlm. 23.
12 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika,

2010), hlm. 118.
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langsung maupun tidak langsung. 13 Dengan observasi peneliti akan

mendapatkan hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian.

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati

letak geografis dan sarana prasarana SMK Negeri 1 Batang, untuk

mengamati proses kegiatan ekstraurikuler “Forum Remaja Islam”, dan

untuk mengamati pelaksanaan pendidikan karakter religius dalam

kegiatan Forum Remaja Islam.

c. Dokumentasi

Dalam arti sempit, dokumentasi merupakan sebagai kumpulam data

variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku dan sebagainya. 14

Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk memperolah data-data

yang berhubungan dengan implementasi pondidikan karakter religius di

sekolah melalui kegiatas “Forum Remaja Islam” di SMK Negeri 1

Batang dan profil sekolah.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke bentuk yang

mudah dibaca. Data mentah yang telah dikumpulkan oleh peneliti perlu

dipecah-pecah dalam kelompok-kelompok diadakan kategorisasi. Dilakukan

manipulasi, dan diproses sedemikian rupa sehingga data tersebut

mempunyai makna untuk menjawab masalah.15

13Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitat...hlm. 131.
14Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif...hlm. 143.
15 Mohammad Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 405.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

model Milles and Huberman, yaitu :

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan bentuk analisa yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan

mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Data tentang implementasi

pendidikan karakter religius dalam kegiatan Forum Remaja Islam di

SMK Negeri 1 Batang diperoleh dan terkumpul, baik dari hasil

wawancara, observasi, maupun dokumentasi kemudian dibuat dalam

bentuk rangkuman.

b. Penyajian data atau display data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian

data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya.

Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahami tersebut. Sajian data dimaksud untuk memilih data yang sesuai

dengan kebutuhan tentang implementasi pendidikan karakter religius

dalam kegiatan Forum Remaja Islam di SMK Negeri 1 Batang

c. Tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan

memahami arti dari berbagai hal yang ditemui dengan melakukan
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pencatatan pola-pola, pernyataan, arahan, sebab akibat, dan berbagai

proposi. Agar kesimpulan cukup mantap dan benar-benar dapat

dipertanggung jawabkan perlu diverifikasikan hal tersebut dengan

aktivitas pengulangan dengan tujuan pemantapan dan penelusuran data

kembali.16

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memudahkan dalam memahami masalah yang akan dibahas,

susunan sistematika penulisan skripsi ditulis sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang, rumusan masalah,

tujuan penelitian, keguanaan penelitian, tinjuan pustaka, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab II Implementasi Pendidikan Karakter Religius di Sekolah Dalam

Kegiatan Forum Remaja Islam di SMK Negeri 1 Batang. Bagian pertama

deskripsi teori tentang konsep pendidikan karakter religius yaitu pengertian

pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan karakter, dan nilai karakter religius.

Bagian kedua tentang kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi pengertian

kegiatan ekstrakurikuler, jenis kegiatan ekstrakurikuler, tujuan dan fungsi

kegiatan ekstrakurikuler, faktor pendukung dan penghambat kegiatan

ekstrakurikuler. Bagian ketiga tentang kajian pustaka, dan bagian ke empat

tentang kerangka berfikir.

Bab III Hasil penelitian lapangan Implementasi Pendidikan Karakter

Religius di Sekolah Dalam Kegiatan “Forum Remaja Islam” di SMK Negeri 1

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2007), hlm. 246.
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Batang. Bagian pertama berisi tentang gambaran umum dan profil SMK Negeri

1 Batang, sejarah berdiri, letak sekolah, visi dan misi, struktur organisasi

sekolah serta keadaan sarana dan prasarana. Bagian kedua tentang

implementasi pendidikan karakter religius di sekolah dalam kegiatan “Forum

Remaja Islam” di SMK Negeri 1 Batang. Bagian ketiga tentang faktor

pendukung dan penghambat implementasi pendidikan karakter religius di

sekolah dalam kegiatan “Forum Remaja Islam” di SMK Negeri 1 Batang.

Bab IV Analisis implementasi pendidikan karakter di sekolah dalam

kegiatan “Forum Remaja Islam” di SMK Negeri 1 Batang. Terdiri dari analisis

implementasi pendidikan karakter religius dan faktor pendukung dan

penghambat implementasi pendidikan karakter religius di sekolah dalam

kegiatan “Forum Remaja Islam” di SMK Negeri 1 Batang.

Bab V Penutup yang meliputi : kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di Sekolah Dalam Kegiatan

Forum Remaja Islam Di SMK Negeri 1 Batang

Bedasarkan data yang ditemukan oleh peneliti melalui observasi dan

wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan FORJAS dapat

menumbuhkan karakter religius siswa, hal ini terlihat dari sikap anggota

FORJAS yang baik. Sikap anggota yang baik didapat dari berbagai kegiatan

yang dilaksanakan oleh Forjas, antara lain; Mentoring, Sholat Dhuha, Seni

Musik Islami (Rebana), Forjas Adventure, Santunan Anak Yatim Piatu, dan

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Pendidikan Karakter

Religius Di Sekolah Dalam Kegiatan Forum Remaja Islam Di Smk Negeri 1

Batang

a. Faktor Pendukung

1) Adanya kesamaan tujuan antar forjas dan pihak sekolah, yakni

menginginkan peserta didik yang baik dan berakhlakul karimah

2) Dukungan penuh dari pihak sekolah berupa tersedianya fasilitas yang

lengkap dan dukungan moril dari para guru

3) Rasa keinginan yang kuat dari para anggotanya untuk berubah

menjadi lebih baik.
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b. Faktor Penghambat

1) Menurunnya minat anggota, karena  Forjas dianggap kegiatan yang

membosankan oleh sebagian siswa.

2) Kurangnya Komunikasi antar pemimpin dan kelompoknya.

3) Bersamaan dengan kegiatan yang lainnya

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa

permasalahan yang masih menjadi hambatan dalam kegiatan Forjas sehingga

dalam hal ini ada beberapa saran yang ingin dikemukakan yaitu sebagai

berikut:

1. Kegiatan Forjas harus dikemas lebih menarik lagi supaya menarik perhatian

anggota baru dan kegiatan Forjas juga harus mempunyai banhyak variasi

agar nantinya para anggota tidak merasa bosan atau jenuh.

2. Bentuklah ikatan yang lebih kuat lagi antar anggota, melalui kegiatan

keakraban, supaya nantinya tetap berteman dengan  baik tidak hanya di

dalam kegiatan Forjas melainkan juga di luar kegiatan atau pada kehidupan

sehari-hari.
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